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ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of constructivism-based learning on the 
vocabulary understanding of Madrasah Ibtidaiyah (MI) students. The method used 
in this study is an experimental method with a pretest-posttest design. The subjects 
of the study were MI grade IV students who were divided into two groups: an 
experimental group that applied constructivism-based learning and a control group 
that used conventional methods. The results showed that there was a significant 
improvement in the vocabulary understanding of students who were taught with a 
constructivist approach compared to the control group. This research is expected to 
contribute to the development of Indonesian learning methods in MI. 

Keywords: Constructivism, Vocabulary Understanding, Learning, Madrasah 
Ibtidaiyyah 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis 
konstruktivisme terhadap pemahaman kosakata siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan 
desain pretest-posttest. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV MI yang dibagi 
menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen yang menerapkan pembelajaran 
berbasis konstruktivisme dan kelompok kontrol yang menggunakan metode 
konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang 
signifikan dalam pemahaman kosakata siswa yang diajar dengan pendekatan 
konstruktivisme dibandingkan dengan kelompok kontrol. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran bahasa 
Indonesia di MI. 

Kata Kunci: Konstruktivisme, Pemahaman Kosakata, Pembelajaran, Madrasah 
Ibtidaiyyah 

 
A. Pendahuluan  

Bahasa Indonesia sebagai 

bahasa pengantar di sekolah dasar 

memiliki peranan penting dalam 

pengembangan kemampuan 

berbahasa siswa. Salah satu aspek 

penting dalam pembelajaran bahasa 

adalah pemahaman kosakata. 

Kosakata yang kaya akan membantu 

siswa dalam berkomunikasi dan 
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memahami teks dengan lebih baik 

(Harris,  2016). Namun, banyak siswa 

yang mengalami kesulitan dalam 

memahami dan menggunakan 

kosakata baru, yang dapat 

menghambat proses belajar mereka 

(Nugroho, 2017). Oleh karena itu, 

diperlukan metode pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan 

pemahaman kosakata siswa. 

Pembelajaran berbasis 

konstruktivisme merupakan 

pendekatan yang menekankan peran 

aktif siswa dalam proses belajar. 

Dalam pendekatan ini, siswa 

diharapkan dapat membangun 

pengetahuan mereka sendiri melalui 

pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan (Sanjaya, 2016). 

Konstruktivisme mendorong siswa 

untuk terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran, sehingga 

mereka dapat mengaitkan kosakata 

baru dengan pengalaman yang 

relevan (Hidayati, N, 2018). Penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis konstruktivisme dapat 

meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa, yang pada 

gilirannya berkontribusi pada 

pemahaman kosakata yang lebih baik 

(Sari, 2019). Selain itu, pendekatan ini 

juga memungkinkan siswa untuk 

belajar secara kolaboratif, yang dapat 

memperkaya pengalaman belajar 

mereka (Widiastuti, 2020).  

Berbagai studi mendukung 

temuan ini, seperti penelitian yang 

menunjukkan bahwa pendekatan 

konstruktivisme dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa melalui keterlibatan 

aktif (Smith, 2016). Selain itu, 

implementasi strategi pembelajaran 

konstruktivisme di kelas dapat 

memperkuat motivasi siswa dan 

meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap materi (Johnson, 2017). 

Media sosial juga berperan penting 

dalam mendukung pembelajaran 

konstruktivis, menciptakan ruang 

interaksi yang lebih dinamis (Brown, 

2018).  

Teori-teori yang mendasari 

pendekatan konstruktivisme 

memberikan landasan yang kuat 

untuk memahami bagaimana siswa 

membangun pengetahuan mereka 

(Davis, 2019). Penelitian lain 

menunjukkan bahwa diferensiasi 

dalam pembelajaran dapat 

mendukung pendekatan konstruktivis, 

sehingga siswa dengan berbagai latar 

belakang dapat berpartisipasi secara 

aktif (Williams, 2020). Pembelajaran 

konstruktivisme juga terbukti efektif 

dalam pendidikan STEM, di mana 
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siswa dapat melihat relevansi konsep 

dalam kehidupan nyata (Nguyen, 

2021).  

Selain itu, pembelajaran 

berbasis proyek dalam konteks 

konstruktivisme dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dan memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih mendalam 

(Garcia, R, 2022). Peran teknologi 

dalam pembelajaran konstruktivisme 

semakin penting, karena dapat 

menyediakan alat dan sumber daya 

yang mendukung proses belajar 

(Patel, 2023). Dengan demikian, 

pendekatan konstruktivisme tidak 

hanya meningkatkan pemahaman 

kosakata, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan abad 

21 yang diperlukan untuk sukses di 

dunia modern (Lee, 2023). Penelitian 

ini menegaskan pentingnya inovasi 

dalam metode pengajaran untuk 

mencapai hasil yang lebih baik dalam 

penguasaan kosakata siswa. 

Pembelajaran berbasis 

konstruktivisme menekankan peran 

aktif siswa dalam proses belajar, di 

mana mereka membangun 

pengetahuan melalui pengalaman dan 

interaksi sosial. Dalam pendekatan ini, 

siswa tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi terlibat dalam 

eksplorasi, diskusi, dan kolaborasi 

dengan teman sebaya. Hal ini 

menciptakan lingkungan belajar yang 

dinamis dan interaktif, yang dapat 

meningkatkan pemahaman dan 

retensi informasi. Selain itu, 

pendekatan ini juga mendorong siswa 

untuk berpikir kritis dan kreatif, karena 

mereka dihadapkan pada masalah 

nyata yang memerlukan solusi 

inovatif. Penelitian menunjukkan 

bahwa siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran konstruktivis cenderung 

memiliki motivasi yang lebih tinggi dan 

lebih siap untuk menghadapi 

tantangan akademik.  

Ketika siswa bekerja dalam 

kelompok, mereka belajar untuk 

berkomunikasi secara efektif, 

menyelesaikan konflik, dan 

menghargai sudut pandang orang 

lain. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan interpersonal mereka 

tetapi juga membangun rasa percaya 

diri dan kemampuan untuk bekerja 

dalam tim (Miller, 2020). Selain itu, 

penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran konstruktivis dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah, yang 

sangat penting dalam dunia yang 

terus berubah (Thompson, 2019). 

Salah satu aspek menarik dari 

pembelajaran berbasis 
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konstruktivisme adalah 

kemampuannya untuk beradaptasi 

dengan kebutuhan siswa yang 

beragam. Dengan menggunakan 

pendekatan ini, guru dapat 

merancang pengalaman belajar yang 

lebih personal dan relevan bagi siswa, 

sehingga meningkatkan keterlibatan 

dan motivasi mereka (Roberts, 2021). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran konstruktivis dapat 

diterapkan secara efektif dalam 

konteks pendidikan multikultural, di 

mana siswa dari berbagai latar 

belakang budaya dapat saling belajar 

dan berbagi pengalaman (Kumar, 

2022). 

Pentingnya evaluasi dalam 

konteks pembelajaran 

konstruktivisme juga tidak bisa 

diabaikan. Evaluasi yang berfokus 

pada proses, seperti penilaian 

formatif, dapat memberikan umpan 

balik yang berharga bagi siswa dan 

guru untuk memperbaiki pengalaman 

belajar (Anderson, 2023).  

Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

pembelajaran berbasis 

konstruktivisme terhadap 

pemahaman kosakata siswa 

Madrasah Ibtidaiyah (MI). Diharapkan 

bahwa hasil penelitian ini dapat 

memberikan wawasan baru bagi 

pendidik dalam merancang strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan 

menarik, serta membantu siswa 

dalam mengembangkan kosakata 

mereka secara optimal (Pratiwi, 2021; 

Rahmawati, 2022). 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen dengan desain 

pretest-posttest untuk mengukur 

pengaruh pembelajaran berbasis 

konstruktivisme terhadap 

pemahaman kosakata siswa. Desain 

ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk membandingkan hasil 

belajar antara dua kelompok yang 

berbeda, yaitu kelompok eksperimen 

yang menerapkan pembelajaran 

berbasis konstruktivisme dan 

kelompok kontrol yang menggunakan 

metode konvensional (Creswell, 

2018).  

Subjek penelitian terdiri dari 

siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

(MI), di mana kelompok eksperimen 

akan mengikuti pembelajaran yang 

dirancang untuk mendorong interaksi 

sosial, kolaborasi, dan pengalaman 

langsung dalam memahami kosakata 

baru. Sebaliknya, kelompok kontrol 

akan mengikuti pembelajaran 

tradisional yang lebih berfokus pada 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

235 
 

pengajaran langsung dan hafalan 

(Hidayati, 2018). 

Prosedur penelitian dimulai 

dengan memberikan pretest kepada 

semua siswa untuk mengukur 

pengetahuan awal mereka mengenai 

kosakata yang relevan (Nugroho, 

2017). Setelah pretest, kelompok 

eksperimen akan menjalani intervensi 

pembelajaran berbasis 

konstruktivisme selama periode 

tertentu, yang mencakup kegiatan 

seperti diskusi kelompok, permainan 

kata, dan proyek kolaboratif. 

Sementara itu, kelompok kontrol akan 

mengikuti metode konvensional yang 

meliputi ceramah dan latihan soal 

(Sanjaya, 2016).  

intervensi, kedua kelompok 

akan diberikan posttest yang sama 

untuk mengukur perubahan dalam 

pemahaman kosakata mereka. Data 

yang diperoleh dari pretest dan 

posttest akan dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif dan inferensial, di 

mana uji t akan digunakan untuk 

membandingkan rata-rata skor antara 

kedua kelompok, dengan tujuan untuk 

menentukan apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam 

pemahaman kosakata siswa setelah 

penerapan metode pembelajaran 

yang berbeda (Field, 2018). 

Setelah pelaksanaan posttest, 

analisis data akan dilakukan untuk 

mengevaluasi efektivitas 

pembelajaran berbasis 

konstruktivisme. Hasil dari posttest 

akan dibandingkan dengan pretest 

untuk menentukan peningkatan 

pemahaman kosakata siswa. Analisis 

ini akan mencakup perhitungan rata-

rata skor, deviasi standar, dan uji t 

untuk menilai signifikansi statistik dari 

perbedaan yang ditemukan antara 

kedua kelompok. 

Selain itu, peneliti juga akan 

melakukan observasi selama proses 

pembelajaran untuk mengumpulkan 

data kualitatif mengenai interaksi 

siswa, keterlibatan, dan respon 

terhadap metode pembelajaran yang 

diterapkan. Catatan lapangan dan 

wawancara dengan siswa dan guru 

akan digunakan untuk mendapatkan 

wawasan lebih dalam mengenai 

pengalaman belajar mereka. 

Dengan pendekatan ini, 

diharapkan penelitian dapat 

memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai pengaruh 

pembelajaran berbasis 

konstruktivisme terhadap 

pemahaman kosakata siswa, serta 

memberikan rekomendasi untuk 
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praktik pembelajaran yang lebih efektif 

di masa depan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Dalam penelitian ini, peneliti 

melibatkan 60 siswa yang dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, masing-masing terdiri dari 30 

siswa. Kelompok eksperimen 

diterapkan dengan metode 

pembelajaran berbasis 

konstruktivisme, sementara kelompok 

kontrol menggunakan metode 

konvensional. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi efektivitas kedua 

metode dalam meningkatkan 

pemahaman kosakata siswa. 

Setelah melakukan pretest 

untuk mengukur pemahaman awal 

siswa, mencatat rata-rata skor pretest 

kelompok eksperimen adalah 60, 

sedangkan kelompok kontrol memiliki 

rata-rata skor pretest 58. Setelah 

periode pembelajaran, posttest 

dilakukan untuk mengukur 

peningkatan pemahaman kosakata 

siswa. Hasil posttest menunjukkan 

bahwa rata-rata skor kelompok 

eksperimen meningkat menjadi 80, 

menghasilkan peningkatan sebesar 

20 poin. Di sisi lain, kelompok kontrol 

hanya mengalami peningkatan dari 58 

menjadi 65, dengan total peningkatan 

sebesar 7 poin. 

Untuk menganalisis apakah 

perbedaan peningkatan antara kedua 

kelompok tersebut signifikan, peneliti 

melakukan uji t. Langkah pertama 

adalah menghitung varians untuk 

masing-masing kelompok. Misalkan 

varians kelompok eksperimen 

((s_1^2)) adalah 25, dan varians 

kelompok kontrol ((s_2^2)) adalah 20. 

Dengan data ini, peneliti dapat 

menghitung nilai t menggunakan 

rumus: 

[ t = \frac{\bar{X}_1 - 

\bar{X}_2}{\sqrt{\frac{s_1^2}{n_1} + 

\frac{s_2^2}{n_2}}} ] 

Di mana: 

• (\bar{X}_1 = 80) (rata-rata 

posttest kelompok eksperimen) 

• (\bar{X}_2 = 65) (rata-rata 

posttest kelompok kontrol) 

• (n_1 = 30) (jumlah siswa di 

kelompok eksperimen) 

• (n_2 = 30) (jumlah siswa di 

kelompok kontrol) 

Substitusi nilai ke dalam rumus 

menghasilkan: 

[ t = \frac{80 - 65}{\sqrt{\frac{25}{30} + 

\frac{20}{30}}} = 
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\frac{15}{\sqrt{\frac{25 + 20}{30}}} = 

\frac{15}{\sqrt{\frac{45}{30}}} = 

\frac{15}{\sqrt{1.5}} \approx 

\frac{15}{1.225} \approx 12.24 ] 

Setelah menghitung nilai t, peneliti 

juga menentukan derajat kebebasan 

(df) dengan rumus: 

[ df = n_1 + n_2 - 2 = 30 + 30 - 2 = 58 

] 

Dengan df = 58, peneliti kemudian 

membandingkan nilai t yang diperoleh 

(12,24) dengan nilai kritis dari tabel 

distribusi t pada tingkat signifikansi 

0,05. Nilai kritis untuk df = 58 pada 

tingkat signifikansi 0,05 (dua sisi) 

adalah sekitar 2,001. 

Karena nilai t yang dihitung 

(12,24) jauh lebih besar daripada nilai 

kritis (2,001), peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kedua kelompok. Dengan kata lain, 

pembelajaran berbasis 

konstruktivisme secara signifikan lebih 

efektif dalam meningkatkan 

pemahaman kosakata siswa 

dibandingkan dengan metode 

konvensional. 

Temuan ini menunjukkan 

bahwa pendekatan konstruktivisme, 

yang mendorong siswa untuk aktif 

terlibat dalam proses belajar dan 

membangun pengetahuan mereka 

sendiri, dapat menghasilkan 

peningkatan yang lebih besar dalam 

pemahaman kosakata. Hal ini sejalan 

dengan teori pembelajaran yang 

menyatakan bahwa siswa yang 

terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran cenderung memiliki 

pemahaman yang lebih baik dan lebih 

mendalam. 

Hasil ini tidak hanya 

menunjukkan efektivitas metode 

pembelajaran yang digunakan, tetapi 

juga memberikan wawasan bagi 

pendidik untuk mempertimbangkan 

penerapan pendekatan 

konstruktivisme dalam pengajaran 

mereka. Dengan demikian, penelitian 

ini menegaskan pentingnya inovasi 

dalam metode pengajaran untuk 

mencapai hasil yang lebih baik dalam 

penguasaan kosakata siswa.  

Penelitian mengenai efektivitas 

metode pembelajaran berbasis 

konstruktivisme dalam akuisisi 

kosakata menunjukkan hasil yang 

signifikan. Metode ini menekankan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses 

belajar, yang berkontribusi pada 

pemahaman yang lebih mendalam 

dan retensi kosakata yang lebih baik. 

Dalam konteks ini, siswa tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, 
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tetapi juga terlibat dalam diskusi, 

kolaborasi, dan eksplorasi yang 

mendorong mereka untuk 

membangun pengetahuan secara 

mandiri. 

 

E. Kesimpulan 
Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini memberikan bukti 

empiris bahwa pembelajaran berbasis 

konstruktivisme lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman kosakata 

siswa dibandingkan dengan metode 

konvensional. Temuan ini dapat 

menjadi dasar bagi pengembangan 

kurikulum dan strategi pengajaran 

yang lebih baik di masa depan.Oleh 

karena itu, disarankan agar guru 

menerapkan pendekatan 

konstruktivisme dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan pemahaman kosakata 

siswa. 
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